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MOTTO 

“Dadio sarjana le, ma`e pengen salah siji putrane ma`e tuntas 
dadi sarjana” 

 ~Almarhumah Ibu 

سْرِ ي سْرًااِنَّ مَعَ الْع    
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No: 

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……….. tidak dilambangkan أ

 Bā‟ b be ة

 Tā‟ t te د

 Śā‟ ś es titik atas س

 Jim j je ج

 ‟Hā ح
h 
∙ ha titik di bawah 

 Khā‟ kh ka dan ha خ

 Dal d de د

 Źal ź zet titik di atas ر

 Rā‟ r er س

 Zai z zet ص

 Sīn s es ط

 Syīn sy es dan ye ػ

 Şād ş es titik di bawah ص
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 Dād ض
d 
∙ de titik di bawah 

 Tā‟ ţ te titik di bawah ط

 Zā‟ Z∙ zet titik di bawah ظ

 Ayn …„… koma terbalik (di atas)„ ع

 Gayn g ge ؽ

 Fā‟ f ef ف

 Qāf q qi ق

 Kāf k ka ن

 Lām l el ي

َ Mīm m em 

ْ Nūn n en 

ٚ Waw w we 

ٖ Hā‟ h ha 

 Hamzah …‟… apostrof ء

ٞ Yā y ye 

 

II. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 ditulis  muta„aqqidīn ِزؼبلّذ٠ٓ

 ’ditulis  iddah ع ّدح

 

III. Tā’ marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis  hibah ٘جخ
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 ditulis  jizyah جض٠خ

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap katakata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis  ni’matullāh ٔؼّخ اًٍ٘

 ditulis  zakātul-fitri صوبح اٌفطش

IV. Vokal pendek 

__ ََ __ (fathah) ditulis a contoh   َضَشَة  ditulis daraba 

__ َِ __ (kasrah) ditulis i contoh   َُ ِٙ  ditulis fahima   فَ

__ َُ __ (dammah) ditulis u contoh  َوُزِت  ditulis kutiba  

V. Vokal panjang:  

1. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis  jāhiliyyah  جب١ٍ٘خ

2. fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis  yas’ā  ٠غؼٟ

3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis majīd ج١ّذ

4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 ditulis   furūd  فشٚض

VI. Vokal rangkap: 

1. fathah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis  bainakum ث١ٕىُ
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2. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis   qaul لٛي

VII. Vokalvokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

 ditulis a’antum اأزُ

 ditulis u’iddat اػذد

شىشِذٌئٓ   ditulis la’in syakartum 

VIII. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al 

 ditulis al-Qur’ān اٌمشاْ

 ditulis al-Qiyās  اٌم١بط

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah. 

 ditulis  al-syams اٌشّظ

 ’ditulis  al-samā اٌغّبء

IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan katakata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

 ditulis zawi al-furǔd رٜٚ اٌفشٚض

 ditulis ahl al-sunnah    اً٘ اٌغٕخ
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ABSTRAK 

 Penggunaan rasm utsmani dalam penulisan Al-Qur`an menurut sebagian 

ulama merupakan hal yang wajib. Akan tetapi, dalam praktiknya kaidah penulisan 

Al-Qur`an memiliki ragam yang bermacam-macam. Pada kaidah rasm utsmani   

dikenal dua mazhab utama yaitu imam Abu Amr ad-Dani dan imam Abu Dawud 

Sulaiman bin Najjah, sedangkan al-Balansi, al-Syatibi, al-Kharraz, dan lain-lain 

dikategorikan sebagai pelengkap karya-karya sebelumnya dari dua imam tersebut. 

Sayangnya mazhab tentang rasm utsmani tidak diketahui masyarakat luas. 

Sehingga muncul pandangan negatif yang menganggap bahwa mushaf tertentu 

paling mengikuti rasm utsmani dari pada mushaf lainnya. Kajian rasm menjadi 

menarik apabila dikaitkan dengan manuskrip mushaf Al-Qur`an di Indonesia, 

apakah sesuai dengan kaidah rasm utsmani atau membuat keragaman baru. 

 Salah satu manuskrip mushaf Al-Qur`an yang tersebar di Indonesia adalah 

Manuskrip Mushaf Al-Qur`an R00222 koleksi Perpustakaan Balai Bahasa 

Provinsi D.I.Y dan menjadi objek penelitian ini. Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui karakteristik manuskrip mushaf Al-Qur`an R00222 dan mengungkap 

keragaman penggunaan rasm pada manuskrip mushaf Al-Qur`an R00222. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian literature atau kepustakaan (library 

research) dengan menggunakan ilmu bantu filologi karena merupakan naskah 

kuno tulis tangan. Akan tetapi, untuk mengetahui karakteristik naskah dan sejarah 

mushaf Al-Qur`an R00222  peneliti melakukan wawancara dan observasi secara 

langsung di Perpustakaan Balai Bahasa Provinsi D.I.Y. Selanjutnya, untuk 

mengungkap keragaman rasm peneliti menggunakan sumber-sumber kepustakaan. 

 Penulis menggunakan lima kaidah penulisan rasm utsmani dan mengambil 

65 sampel dari mushaf R00222. Pada kaidah hazf al-huruf terdapat 33 sampel, 9 

sampel tidak sesuai, 21 sampel sesuai dengan ad-Dani dan 3 sampel sesuai dengan 

ad-Dani dan Abu Dawud. Pada kaidah Ziyadah terdapat 15 sampel, 3 sampel tidak 

sesuai dan 12 sampel sesuai dengan kaidah ad-Dani dan Abu Dawud. Pada kaidah 

Hukum hamzah terdapat 4 sampel, 2 sampel tidak sesuai dan 2 sampel sesuai. 

Pada kaidah badal dan kaidah al-fasl wa al-wasl terdapat 17 sampel, semua 

sampel tersebut sesuai dengan  kaidah rasm utsmani dua syaikhani ad-Dani dan 

Abu Dawud. Menurut data tersebut, penulisan atau penyalinan mushaf Al-Qur`an 

R00222 menggunakan rasm yang beragam sehingga terjadi modifikasi rasm 

utsmani yang berbeda dengan dua syaikhani ad-Dani dan Abu Dawud. Akan 

tetapi, penulisan yang tidak sesuai dengan kaidah dan tidak sesuai dengan dua 

syaikhani ad-Dani dan Abu Dawud tidak bisa dikatakan sebagai rasm imla`i. 

Menurut penulis, rasm pada mushaf R00222 menggunakan rasm utsmani akan 

tetapi memiliki style atau gaya tersendiri yang berbeda dengan ad-Dani dan Abu 

Dawud. 

Kata kunci: Al-Qur`an, Rasm, Manuskrip 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Penggunaan rasm utsmani dalam Al-Qur`an dikenal dua mazhab 

utama yaitu imam Abu Amr ad-Dani dengan karyanya al-Muqni fi> 

Ma’̀rifah Marsu>m Mas{a>hif ahl al-Ams}a>r dan Abu Dawud Sulaiman bin 

Najjah dengan karyanya Mukhtas}a>r al-T}>abyi>n li> Hija’̀ al-T}anzi>l sebagai 

masadir (kiblat)  dalam disiplin ilmu ini, sedangkang al-Balansi, al-

Syatibi, al-Kharraz, dan lain-lain dikategorikan sebagai pelengkap karya-

karya sebelumnya.
1
 Aliran atau mazhab dalam pola penulisan rasm 

utsmani pada Al-Qur`an sayangnya tidak diketahui masyarakat luas. 

Sehingga muncul pandangan negatif yang menganggap bahwa mushaf 

tertentu paling mengikuti rasm utsmani dari pada mushaf lainnya. Mushaf-

mushaf seperti mushaf Madinah, mushaf Indonesia dan beberapa mushaf 

dari Negara lainnya.
2
  Padahal kajian atau disiplin ilmu rasm utsmani 

memang beragam sesuai kaidah penulisannya yang dapat dilihat pada dua 

karya syaikhani dan karya dari ulama lainnya. Problematika inilah yang 

membuat banyak sekali keragaman pada penulisan Al-Qur`an dan tidak 

dapat dengan mudah menyimpulkan suatu mushaf menggunakan rasm 

imla`i, karena rasm utsmani mempunyai banyak keragaman. 

                                                           
1
 Ibnu Rawandhy N. Hula, “Preferensi Abu Dawud Sulaiman Bin Najjah Dalam Kaidah 

Rasm Al-Mushaf,” Diwan: Jurnal Bahasa dan Sastra Arab Vol. 6, No. 2 (2020), hlm. 153. 

 
2
 Fahrur Rozi, “Mushaf Standar Indonesia dan Ragam Mushaf Al-Qur`an di Dunia,” 

Fikrah: Jurnal Ilmu Aqidah dan Studi Keagamaan Vol. 10, No. 2 (2016), hlm. 338. 



2 
 

 

 

 Kajian rasm menjadi menarik apabila dikaitkan dengan manuskrip 

mushaf Al-Qur`an yang banyak tersebar di seluruh penjuru Indonesia, 

apakah sesuai dengan kaidah rasm utsmani atau membuat keragaman baru. 

Al-Qur`an diperkirakan telah masuk ke Indonesia pada abad ke-13 M, 

pada masa kerajaan Samudra Pasai di Aceh walaupun tidak ada bukti yang 

kuat tentang hal tersebut. Salinan mushaf Al-Qur`an baru ditemukan pada 

abad ke-16 M dari koleksi William Marsden.3 

 Pada zaman dahulu, penyalinan Al-Qur`an biasanya dilakukan oleh 

kerajaan, pesantren dan elite sosial  baik ada motif tertentu seperti politik 

dan pendidikan ataupun tidak. Ada banyak sekali mushaf-mushaf tulis 

tangan atau manuskrip Al-Qur`an dahulu yang tersimpan di Museum, 

Kerajaan, Pesantren, Perpustakaan dan koleksi pribadi di seluruh 

Indonesia yang belum diteliti dan tidak sedikit yang lapuk termakan usia. 

Salah satu manuskrip Al-Qur`an yang tersimpan di Perpustakaan adalah 

manuskrip mushaf Al-Qur`an koleksi Perpustakaan Balai  Bahasa Provinsi 

D.I.Y. Menurut katalog naskah manuskrip perpustakaan, ada empat 

manuskrip mushaf Al-Qur`an yang menjadi koleksi Perpustakaan Balai 

Bahasa Provinsi D.I.Y yaitu Al-Qur`an R00223, Al-Qur`an R00222, Al-

Qur`an R01024 dan Al-Qur`an R01022.4 

 Agar pembahasannya tidak melebar, peneliti hanya akan berpusat 

pada satu manuskrip yaitu manuskrip mushaf Al-Qur`an R00222. Peneliti 

                                                           
 

3
 Hamam Faizin, Sejarah percetakan Al-Qur`an (Yogyakarta: Era Baru Persido, 2011), 

hlm. 145. 

 

 
4
 Berita Pustaka Informasi Kepustakaan, Katalog Naskah manuskrip (Yogyakarta: Balai 

Bahasa Provinsi DIY, 2005), hlm. 5-8. 
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memilih naskah R00222 karena kondisi semua naskah manuskrip koleksi 

perpustakaan cukup tua dan rentan rusak, naskah manuskrip mushaf Al-

Qur`an R00222 merupakan manuskrip satu-satunya yang telah 

didigitalisasi dari keempat manuskrip yang menjadi koleksi perpustakaan. 

Sehingga dalam proses penelitian tidak melulu membuka naskah aslinya 

yang dikhawatirkan akan rusak atau robek.  Berdasarkan data yang ada, 

manuskrip ini memiliki kondisi yang cukup buruk, kertasnya sudah rapuh 

dan sebagian besar dimakan oleh book worm5 sehingga tidak boleh diakses 

langsung oleh khalayak umum, akan tetapi teks Al-Qur`an masih sangat 

jelas. Keunikan dari mushaf manuskrip Al-Qur`an R00222 salah satunya 

terletak pada penggunaan rasm, terkadang menggunakan rasm utsmani 

dan terkadang tidak sesuai dengan kaidah rasm utsmani . Penggunaan 

rasm imla`i  lebih konsisten pada salah satu kaidah akan tetapi pada lafadz 

 .ditulis dengan menggunakan rasm utsmani اٌضوٛح dan اٌصٍٛح

 Menurut Pustakawan Perpustakaan Balai Bahasa Provinsi D.I.Y, 

manuskrip ini tidak diketahui sejarahnya. Balai Bahasa Provinsi D.I.Y  

berdiri tahun 1946, pada 1975 bernama Balai Penelitian Bahasa. Pada saat 

itulah kemungkinan manuskrip Al-Qur`an dan lainnya sudah ada di Balai 

Bahasa Provinsi D.I.Y  dan kurang diketahui asal mula siapa atau kapan 

                                                           
 

5
 Bookworm alias kutu buku adalah hewan atau serangga kecil tak bersayap yang 

memakan barang-barang tak terawat seperti buku yang sudah lama. 
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manuskrip itu bisa menjadi koleksi Perpustakaan Balai Bahasa Provinsi 

D.I.Y.6 

 Setelah melihat kondisi manuskrip mushaf Al-Qur`an R00222, 

perlu dilakukan penelitian lebih dalam mengingat kondisi manuskrip yang 

semakin tua dan rusak.  Hal ini penting karena naskah kuno memiliki nilai 

informasi yang sangat berharga  baik itu sejarah naskahnya maupun pesan 

yang tertulis dalam naskah itu sendiri.7 Untuk melakukan penelitian 

mendalam terkait manuskrip tersebut diperlukan ilmu bantu khusus yang 

berkaitan dengan objek penelitian. Penulis dalam hal ini menggunakan 

kajian filologi sebagai ilmu bantu dalam melakukan penelitian  manuskrip 

mushaf Al-Qur`an R00222 koleksi Perpustakaan Balai Bahasa Provinsi 

D.I.Y. Disiplin ilmu filologi yang khusus mengkaji tentang objek naskah-

naskah tulis tangan atau manuskrip belum banyak berkembang di kalangan 

akademisi IAIN dan UIN.8 Sehingga penelitian-penelitian terhadap 

naskah-naskah tulis tangan atau manuskrip masih sangat dibutuhkan. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis 

merumuskan beberapa masalah agar pembahasannya tidak jauh melebar 

                                                           
 

6
 Wawancara dengan Bapak Warsino (Pustakawan Perpustakaan Balai Bahasa provinsi 

D.I.Y),  pada tanggal 28 April 2021. 

 

 
7
 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur`an dan Tafsir (Yogyakarta: IDEA Press, 

2021), hlm. 73. 

 

 
8
 Oman Fathurahman, “Filologi dan Penelitian Teks-Teks Keagamaan,” Al-Turas Vol. 9, 

No. 2 (Juli 2003), hlm. 107. 
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kepada hal yang kurang diperlukan. Penelitian ini akan berfokus pada 

rumusan masalah berikut : 

1. Bagaimana karakteristik perwajahan naskah  pada manuskrip mushaf 

Al-Qur`an R00222 koleksi Perpustakan Balai Bahasa Provinsi D.I.Y? 

2. Bagaimana keragaman penggunaan rasm pada manuskrip mushaf Al-

Qur`an R00222 koleksi Perpustakaan Balai Bahasa Provinsi D.I.Y 

dalam diskursus ilmu rasm Al-Qur`an? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan dan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui karakteristik perwajahan naskah pada manuskrip mushaf 

Al-Qur`an R00222 koleksi Perpustakaan Balai Bahasa Provinsi D.I.Y. 

2. Mengungkap keragaman penggunaan rasm pada manuskrip mushaf 

Al-Qur`an R00222 koleksi Perpustakaan Balai Bahasa Provinsi D.I.Y 

dalam diskursus ilmu rasm Al-Qur`an. 

 Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Teoris, memberikan kontribusi dalam kajian filologi terhadap 

Al-Qur`an di jurusan Ilmu Al-Qur`an dan Tafsir terutama dalam ilmu 

rasm Al-Qur`an pada manuskrip-manuskrip Al-Qur`an di Indonesia, 

mengingat kajian filologi terhadap Al-Qur`an belum banyak yang 

melakukannya sedangkan jumlah manuskrip di Indonesia sangat 

banyak. 
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2. Manfaat Praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi khasanah 

bagi pembaca dan pengetahuan keIslaman serta sebagai rujukan 

tentang kajian rasm terhadap sebuah naskah kuno yaitu manuskrip Al-

Qur`an. Terutama menambahkan hasil penelitian berupa karakteristik 

perwajahan naskah dan ragam rasm manuskrip mushaf Al-Qur`an 

R00222 kepada Perpustakaan Balai Bahasa Provinsi D.I.Y agar dapat 

dijadikan rujukan kepustakaan. 

 

D. Kajian Pustaka 

 Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut, peneliti melakukan 

penelusuran terlebih dahulu terhadap penelitian-penelitian yang setema 

dengan penelitian ini. Sejauh penelusuran ini, sudah ada beberapa skripsi 

dan jurnal yang membahas tentang kajian filologi dengan objeknya yaitu 

manuskrip Al-Qur`an. Skripsi maupun jurnal yang setema dengan 

penelitian ini adalah sebagai berikut.  

 “Sejarah dan Karakteristik Manuskrip Al-Qur`an K.H. Thohir 

(Kajian Filologi)”, skripsi karya Muhamad Shofiyul Hadziq. Penelitian ini 

menggunakan metode naskah tunggal, karena hanya ada satu naskah yang 

ditemukan. Penelitian ini membahas sejarah manuskrip Al-Qur`an yang 

menjadi media penyebaran agama Islam di Pondok Pesantren Desa 

Langon pada masa lampau. Pada penulisannya juga terdapat banyak 

corrupt atau kesalahan seperti penulisan harakat, kesalahan tanda akhir 

ayat, dan kurang lebihnya huruf. Salah satu karakteristiknya adalah 



7 
 

 

 

penggunaan rasm. Rasm yang digunakan adalah rasm utsmani, akan tetapi 

ada beberapa lafal yang memakai rasm imla`i.
9
 

 “Keragaman Manuskrip Mushaf Al-Qur`an Koleksi Pura 

Pakualaman”, skripsi  karya Ahmad Ulil Albab. Skripsi ini menggunakan 

metode landasan yang membahas tentang keragaman karakteristik dari 

berbagai manuskrip yang tersimpan dan Pura Pakualaman. Hal yang 

menarik dari manuskrip ini adalah banyaknya corrupt yang 

mengidentifikasi bahwa dalam penulisannya menggunakan hafalan Al-

Qur`an. Keragaman kodikologi dan juga tekstologi menjadi suatu ciri khas 

yang memperlihatkan keunikan dari berbagai manuskrip mushaf Al-

Qur`an ini.10 

 “Manuskrip Mushaf Al-Qur`an Keraton Kacirebonan (Analisis 

Iluminasi)”, skripsi karya Sikha Amalia S.P. Skripsi ini mengkaji tentang 

aspek iluminasi dari salah satu dari tiga manuskrip manuskrip mushaf Al-

Qur`an yang ada di Keraton Kacirebonan. Mushaf yang diteliti memiliki 

ciri khas yang berupa iluminasi yang hampir ada di setiap awal halaman 

permulaan surat dengan iluminasi yang berbeda dan juga warna yang 

beragam.11 

                                                           
 

9
 Muhamad Shofiyul Hadziq, “Sejarah dan Karakteristik Manuskrip Al-Qur`an K.H. 

Thohir (Kajian Filologi)” (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2020), hlm. 103. 

 

 
10

 Ahmad Ulil Albab, “Keragaman Manuskrip Mushaf Al-Qur`an Koleksi Pura 

Pakualaman (Kajian Filologi)” (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2019), hlm. 8. 

 

 
11

 Sikha Amalia S.P, “Manuskrip Mushaf Al-Qur`an Keraton Kacirebonan (Analisis 

Iluminasi)” (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2019), hlm. 4. 
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 “Sejarah dan Karakteristik Mushaf-Mushaf Al-Qur`an Pangeran 

Diponegoro”, skripsi karya Hanifatul Asna. Skripsi ini membahas 

manuskrip peninggalan dari pangeran Diponegoro di Langgar Agung, 

Magelang. Terdapat iluminasi bergaya floral dua simetris pada bagian 

awal, tengah, dan akhir mushaf. Penulisannya secara umum ditulis 

menggunakan qira`at Imam `Asim riwayat Hafs. Selain itu, adanya 

corrupt seperti kesalahan penulisan pada harakat, titik, huruf dan lain-

lain.12 

 “Karakteristik Manuskrip Mushaf H. Abdul Ghaffar di Madura”, 

skripsi karya  Tati Rahmayani. Skripsi ini membahas tentang asal usul dan 

karakteristik manuskrip mushaf Al-Qur`an di Dusun Gunung Malang, 

Desa Poteran, Kecamatan Talango, Sumenep. Manuskrip ini sudah banyak 

kerusakan dan corrupt dalam penulisannya sehingga membuat pembaca 

mengalami kesulitan. Selain itu, skripsi ini juga membahas tentang adanya 

scholia atau sebuah penafsiran yang pada setiap halaman berupa tulisan 

lain yang membahas hal yang sama pada sebuah naskah yang ada. Scholia 

pada manuskrip H. Abdul Ghaffar  berupa koreksi terhadap kesalahan 

teks, penambahan teks dan lainnya.
13

 

 “Sejarah dan Karakteristik Manuskrip Mushaf Al-Qur`an H. Abdul 

Karim (Kajian Filologi)”, skripsi karya Muhammad Abdun Nur 

Asysya`bani. Skripsi ini membahas tentang sejarah manuskrip mushaf Al-

                                                           
 

12
 hanifatul Asna, “Sejarah Dan Karakteristik Manuskrip Mushaf Al-Qur`an Pangeran 

Diponegoro (kajian Filologi)” (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2017), hlm. 118. 

 

 
13

 Tati Rahmayani, “Karakteristik Manuskrip Mushaf Al-Qur`an H. Abdul Ghaffar 

(Kajian Filologi)” (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2016), hlm. 4. 
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Qur`an H. Abdul Karim yang ditemukan di pesantren. Selain sejarah, 

karakteristik dari manuskrip H. Abdul Karim juga beragam, seperti 

penggunaan rasm imla`i pada teksnya tetapi ada juga yang menggunakan 

rasm utsmani dan beberapa symbol serta scholia yang memiliki fungsi 

masing-masing.
14

 

 Skripsi-skripsi di atas merupakan penelitian yang berkaitan dengan 

filologi dengan objek yang sama yaitu manuskrip Al-Qur`an, akan tetapi 

memiliki fokus kajian yang berbeda. Pada penelitian Tati Rahmayani, 

Muhammad Abdun Nur Asysya`bani, Hanifatul Asna dan Muhamad 

Shofiyul Hadziq sama-sama meneliti tentang sejarah dan karakteristik 

mushaf akan tetapi mempunyai objek penelitian yang berbeda. Selanjutnya 

penelitian Ahmad Ulil Albab mempunyai objek yang tidak hanya satu, 

Ahmad Ulil Albab mengidentifikasi naskah-naskah  koleksi manuskrip Al-

Qur`an Pura Pakualaman dan menjelaskan keragamannya. Sedangkan 

penelitian Sikha Amalia S.P mempunyai fokus yang berbeda, penelitian 

ini berfokus pada aspek iluminasi manuskrip Keraton Kacirebonan. 

 Selain skripsi ada beberapa jurnal yang membahas tentang kajian 

filologi dan objek penelitiannya adalah manuskrip Al-Qur`an. Beberapa 

diantaranya adalah “Manuskrip Al-Qur`an dari Sulawesi Barat: Kajian 

Beberapa Aspek Kodikologi” karya Ali Akbar
15

, “Keragaman Qira`at 

                                                           
 

14
 Muhammad Abdun Nur Asysya`bani, “Sejarah dan Karakteristik Manuskrip Mushaf 

Al-Qur`an H. Abdul Karim (Kajian Filologi)” (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2017), hlm. 84-

85. 

 

 
15

 Ali Akbar, “Manuskrip Al-Qur`an dari Sulawesi barat, Kajian Beberapa Aspek 

Kodikologi,” Suhuf Vol. 7, No. 1 (2014), hlm. 101-123. 
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dalam Mushaf Kuno Nusantara (Studi Mushaf Kuno Sultan Ternate)” 

karya  Mustopa
16

 , “Penyalinan Al-Qur`an Kuno di Sumenep” karya 

Abdul Hakim
17

. Ketiga jurnal tersebut memiliki fokus kajian yang 

berbeda-beda. Karya Ali Akbar berfokus pada kajian rasm, tanda ayat dan 

tanda waqaf, sedangkan karya Mustopa mengidentifikasi keragaman 

qira`at mushaf kuno Ternate. Selanjutnya karya Abdul Hakim justru fokus 

terhadap penyalinan manuskrip Al-Qur`an. 

 Selain literature-literature di atas, ada beberapa jurnal dan tesis 

yang mengkaji tentang ilmu rasm Al-Qur`an. Beberapa diantaranya jurnal 

karya Fahrur Razi yang berjudul “Mushaf Standar Indonesia dan Ragam 

Mushaf Al-Qur`an di Dunia” yang membahas penggunaan rasm pada 

berbagai mushaf terutama mushaf Indonesia
18

. Tesis karya Edi Prayitno 

yang berjudul “Inkonsistensi Rasm dalam Manuskrip Mushaf Pleret Bantul 

DI Yogyakarta” yang membahas penggunaan rasm pada suatu naskah 

kuno.
19

 

 Setelah melihat beberapa literature tersebut, ada yang berbeda dari 

penelitian tersebut dengan penelitian ini. Penelitian kajian filologi tentang 

karakteristik dan sejarah memang telah ada, akan tetapi objek 

                                                                                                                                                               
 

 
16

 Mustopa, “Keragaman Qira`at dalam Mushaf Kuno Nusantara,” Suhuf Vol. 7, No. 2 

(2014), hlm. 179-198. 

 

 
17

 Abdul Hakim, “Penyalian Al-Qur`an Kuno di Sumenep,” Suhuf Vol. 9, No. 2 (2016), 

hlm. 343-359. 

 
18

 Fahrur Rozi, “Mushaf Standar Indonesia dan Ragam Mushaf Al-Qur`an di Dunia.”, 

hlm. 334-357. 

 
19

 Edi Prayitno, “Inkonsistensi Rasm Dalam Manuskrip Mushaf Pleret Bantul DI 

Yogyakarta (Kajian Filologi dan Rasm Mushaf)” (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2017). 
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penelitiannya berbeda-beda dan penelitian yang membahas tentang 

manuskrip mushaf Al-Qur`an koleksi Perpustakaan Balai Bahasa Provinsi 

D.I.Y belum ada, terutama dalam hal disiplin ilmu rasm Al-Qur`an. Oleh 

karena itu, penulis menganggap bahwa penelitian yang akan dilakukan 

berbeda dengan penelitian-penelitian yang sudah ada sebelumnya. 

 

E. Kerangka Teori 

1. Filologi 

 Secara etimologis, filologi berasal dari bahasa Yunani philologia, 

yang terdiri dari dua kata yaitu philos berarti yang tercinta dan logos  

yang berarti kata, artikulasi, dan alasan. Menurut KBBI, filologi 

merupakan ilmu tentang bahasa, kebudayaan, pranata, dan sejarah 

suatu bangsa sebagaimana terdapat di bahan-bahan tertulis. Pengertian 

yang lebih khusus dari filologi salah satu disiplin ilmu yang berupaya 

mengungkap kandungan teks yang tersimpan dalam naskah produk 

masa lampau.20 Selanjutnya tugas seorang filolog harus mengupayakan 

dengan berbagai agar teks-teks masa lampau dapat diakses dan 

dinikmati oleh pembaca pada masa sekarang.21 

 Teori paling populer terkait teori filologi adalah teori filologi 

tradisional dan teori filologi modern. Filologi tradisional adalah 

                                                           
 

20
 Siti Baroroh Baried dkk, Pengantar Teori Filologi (Yogyakarta: Badan Penelitian dan 

Publikasi Fakultas Seksi Filologi Fakultas Sastra UGM, 1994), hlm. 11. 

 

 
21

 Oman Fathurahman, Filologi Indonesia: Teori dan Metode (Jakarta: Kencana, 2015), 

hlm. 18. 
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kegiatan filologi yang menitikberatkan penelitiannya kepada bacaan 

yang berbeda (varian) dan bahkan bacaan rusak serta dipandangnya 

sebagai suatu kesalahan. Sedangkan filologi modern adalah kegiatan 

yang memandang bacaan yang berbeda (varian) dan bacaan yang rusak 

sebagai suatu kreativitas penyalinnya.22 

 Penelitian ini menggunakan teori filologi modern sebagai dasar 

dalam kerja filologi. Filologi modern dipilih karena sesuai dengan 

objek penelitian berupa manuskrip yang membahas modifikasi ragam 

rasm. Keragaman ini dapat ditimbulkan dari kreativitas penyalinnya 

atau  faktor lain dari penyalin. Manuskrip atau naskah kuno perlu 

dilakukan penelitian atau kerja filologi karena ada kemungkinan yang 

menyebabkan terjadinya perbedaan bentuk-bentuk penyajian dari 

penyalin atau penyusunnya sendiri dengan tujuan menyempurnakan 

teks sesuai dengan pandangan yang terbaik.
23

 Sesuai dengan filologi 

modern bahwa bacaan yang berbeda dan memperlihatkan keragaman 

adalah sebuah kreativitas dan bukan kesalahan dari seorang penyalin. 

 Oman Fathurrahman menyebutkan ada beberapa tahapan dalam 

penelitian filologi yaitu inventarisasi naskah, pemerian naskah, 

perbandingan naskah, kritik teks, terjemahan, dan analisis isi.24 

Inventarisasi naskah bertujuan untuk mendaftarkan semua naskah yang 

                                                           
 

22
 Sangidu, Tugas Filologi: Teori dan Aplikasinya dalam naskah-Naskah Melayu 

(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2019), hlm. 10. 

 
23

 Siti Baroroh Baried dkk, Pengantar Teori Filologi, hlm. 59. 

 

 
24

 Oman Fathurahman, “Filologi dan Penelitian Teks-Teks Keagamaan.”, hlm. 113-117. 
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akan diteliti di berbagai tempat penyimpanan seperti perpustakaan, 

museum dan koleksi perorangan karena sering kali sebuah teks 

terdapat dalam beberapa salinan sehingga kekurangan teks yang satu 

bisa ditutupi oleh teks lainnya. Tahap kedua yaitu pemerian (deskripsi) 

naskah atau memetakan semua naskah yang diperoleh dan 

memeriksanya sedetail mungkin, bertujuan agar keadaan naskah 

diketahui semuanya baik aspek kondisi fisik maupun kandungan 

isinya.  

 Tahap ketiga yaitu perbandingan naskah yang berangkat dari 

asumsi bahwa dalam tradisi penyalinan selalu berulang-ulang dan 

hampir tidak ada yang menulis naskah salinan yang persis dengan 

naskah yang disalin sehingga timbul perbedaan-perbedaan, kesalahan 

ataupun variasi bacaan yang membuat perbandingan naskah menjadi 

sesuatu hal yang penting. Tahap keempat adalah kritik teks yang dapat 

dianggap tahap paling penting dalam penelitian filologi, kritik teks 

berarti menempatkan teks pada tempat yang sewajarnya, memberikan 

evaluasi terhadap teks, dan meneliti lembaran naskah. Tahap 

selanjutnya adalah terjemahan dan analisis isi, akan tetapi tahap ini 

akan dilewati karena yang diteliti adalah teks manuskrip al-Qur`an, 

analisis isi dilakukan untuk membahas isi atau tujuan dari sebuah 

naskah. 
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2. Ilmu Rasm Al-Qur`an 

 Rasm Al-Qur`an merupakan pola penulisan ayat-ayat Al-Qur`an 

pada sebuah mushaf. Pola tulisan huruf Arab terdapat tiga jenis tulisan 

yaitu rasm qiyasi/imla`i, rasm utsmani, dan rasm arudi. Rasm imla`i 

adalah pola penulisan Arab yang sesuai dengan cara pengucapannya, 

rasm utsmani adalah pola penulisan yang sesuai dengan cara penulisan 

yang ditetapkan oleh Usman bin Affan, dan rasm arudi merupakan 

pola penulisan yang sesuai dengan syair-syair Arab.
25

 

 Tentang bagaimana hukum penulisan rasm Al-Qur`an, para ulama 

berselisih pendapat. Ada yang mewajibkan bahwa rasm Al-Qur`an 

harus ditulis menggunakan rasm utsmani, ada yang membolehkan 

tidak harus ditulis dengan rasm utsmani. Penulisan dalam rasm 

utsmani dikenal enam kaidah yang dirumuskan oleh as-Suyuti yaitu 

hazf al-huruf, ziyadah al-huruf, hukum hamzah, badal, al-fasl wa al-

wasl, dan kalimat yang dibaca dengan lebih dari satu bacaan qira`ah.
26

 

 Disiplin ilmu rasm Al-Qur`an akan mengkaji tentang sejarah 

bagaimana penulisan Al-Qur`an sejak dahulu hingga penulisan 

sekarang dan kaidah-kaidah penulisan rasm Al-Qur`an. Mazhab dalam 

rasm utsmani, dikenal dua syaikhani sebagai kiblat penulisan rasm 

utsmani yaitu Abu Amr ad-Dani dan Abu Dawud Sulaiman bin 

                                                           
 

25
 Fahrur Rozi, “Mushaf Standar Indonesia dan Ragam Mushaf Al-Qur`an di Dunia,” 

Fikrah: Jurnal Ilmu Aqidah dan Studi Keagamaan Vol. 10, No. 2 (2016), hlm. 337. 

 

 
26

 Fathul Amin, “Kaidah Rasm Utsmani Dalam Mushaf Al-Qur`an Indonesia Sebagai 

Sumber Belajar Baca Tulis Al-Qur`an,” Tadris Vol 14, No. 1 (2020), hlm. 81-84. 
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Najjah.
27

 Melalui kajian rasm ini, akan diketahui bagaimana pola 

penulisan suatu mushaf Al-Qur`an termasuk pada mushaf-mushaf 

kuno tulis tangan(manuskrip) apakah sesuai dengan kaidah-kaidah 

rasm utsmani atau menggunakan rasm imla`i.  

 

F. Metode Penelitian 

 Menurut bahasa Yunani, kata metode bermula dari kata “metha” 

yang mempunyai arti “cara”. Definisi yang bersifat harfiah (etimologis) 

inilah kemudian berkembang sebuah definisi yang komprehensif 

(terminologis) yang berarti cara mengetahui dan memahami suatu objek 

yang dikaji.28
 Metode merupakan cara untuk bertindak dalam melakukan 

sebuah kegiatan yang sejalan dengan aturan Metode penelitian 

dimaksudkan sebagai alat yang digunakan untuk mencapai tujuan atau 

hasil yang maksimal dalam sebuah penelitian.29 Adapun metode yang 

digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Jenis penelitian 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian literatur atau kepustakaan 

(library research) yang mempunyai objek penelitian berupa manuskrip 

mushaf Al-Qur`an R00222. Akan tetapi, dibutuhkan wawancara, 

                                                           
 

27
 Fahrur Rozi, “Mushaf Standar Indonesia dan Ragam Mushaf Al-Qur`an di Dunia”, 

hlm. 338. 

 

 
28

 Husain Insawan, Metodologi Studi Islam (Kendari: Institut Agama Islam Negeri 

Kendari, 2011), hlm. 1. 

 

 
29

 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Yogyakarta: Literasi 
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observasi dan lain sebagainya untuk mengetahui aspek diluar teks yang 

meliputi sejarah dan karakteristik naskah manuskrip tersebut. 

Selanjutnya, data-data tersebut akan diteliti, dianalisa dan diolah untuk 

menjawab rumusan masalah yang telah disebutkan di atas dengan 

bantuan literature-literature yang sudah ada sebelumnya. 

2. Metode pengumpulan data 

  Pengumpulan data agar sesuai dengan objek penelitian, penulis 

memerlukan beberapa tahapan, yaitu : 

a. Interview (wawancara) 

 Wawancara dilakukan dengan narasumber yang berkaitan 

dengan objek penelitian seperti pustakawan yang merawat dan 

mengetahui keberadaan manuskrip tersebut. Wawancara juga 

hendak dilakukan dengan siapa saja yang berkaitan dengan 

manuskrip tersebut untuk mengungkap sejarah manuskrip itu 

karena minimnya asal mula bagaimana manuskrip itu ada. 

b. Dokumentasi 

 Saat melakukan observasi, penulis melakukan dokumentasi 

dari hasil pengamatan tersebut agar dapat dilakukan kajian lebih 

lanjut dan dapat membantu dalam menganalisis data. 

3. Metode analisis dan pengolahan data 

 Sebelum mengolah data, peneliti menganalisis terlebih dahulu 

data-data yang telah ditemukan. Analisis data ini menggunakan 

pendekatan hermeneutika, pendekatan ini dapat menemukan makna 
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tersembunyi dari suatu teks.  Pengolahan data dilakukan dengan 

menggunakan metode deskriptif-analitik. Metode ini diperlukan 

setelah pengumpulan data pada langkah awal, kemudian peneliti 

mendeskripsikan data-data yang diperoleh dari naskah manuskrip 

tersebut untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan pada rumusan 

masalah di atas. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

 Penulisan dari penelitian ini ditulis dengan terstruktur untuk 

memudahkan pembaca dalam memahami maksud dari penelitian ini. 

Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

 Bab I, berisi pendahuluan dari penelitian ini. Bab ini menjelaskan 

mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Latar belakang adanya masalah dijelaskan dalam bab ini sehingga mampu 

merumuskan masalah yang akan diteliti. Pada bab ini juga menjelaskan 

tinjauan pustaka untuk mengetahui karya-karya sebelumnya yang hampir 

sama, hal ini berguna agar tidak ada pengulangan dalam penelitian juga 

menunjukkan keaslian penelitian. 

 Bab II, menjelaskan perkembangan kajian ilmu rasm Al-Qur`an 

yang telah ada, berupa sejarah rasm Al-Qur`an, macam-macam rasm Al-

Qur`an dan kaidah penulisan rasm Al-Qur`an. 
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  Bab III, menjelaskan unsur-unsur perwajahan naskah manuskrip 

mushaf Al-Qur`an R00222 koleksi Perpustakaan Balai Bahasa Provinsi 

D.I.Y secara kodikologinya yang mencakup jenis kertas, tebal halaman, 

sejarah dan lain sebagainya. 

 Bab IV, menjelaskan keragaman rasm yang terdapat pada 

manuskrip mushaf Al-Qur`an R00222 koleksi Perpustakaan Balai Bahasa 

Provinsi D.I.Y beserta faktor-faktor yang menyebabkan keragaman 

tersebut. 

 Bab V, merupakan bagian penutup. Bagian ini berisi tentang 

kesimpulan dari penelitian yang telah diangkat,  juga berisi tentang saran 

dan masukan sebagai sebuah media untuk menghadirkan penelitian yang 

lebih baik kedepannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan dan Saran 

 Manuskrip mushaf Al-Qur`an R00222 koleksi Perpustakaan Balai 

Bahasa Provinsi D.I.Y mempunyai karakteristik perwajahan naskah yang 

menarik diantaranya: 

1. Ditulis dengan menggunakan media kertas daluang. Penggunaan kertas 

daluang dapat diperkirakan bahwa penyalinan naskah R00222 

dilakukan dari kalangan pesantren atau perorangan(pribadi) karena 

kertas Eropa lebih mahal, biasanya digunakan pada kalangan kerajaan 

atau keraton. 

2. Tidak ditemukan informasi terkait sejarah penulis, tempat penulisan 

dan tahun ditulisnya manuskrip mushaf R00222. Akan tetapi, dari data 

kolofon dan hasil wawancara pustakawan, manuskrip ini ditulis tidak 

jauh dari wilayah Yogyakarta dilihat dari kolofon yang menyertakan 

latar tempat Notoprajan.  

3. Adanya kolofon tulisan Arab pegon yang walaupun sulit dipahami 

tetapi memuat informasi yang berharga yaitu pemilik mushaf yang 

bernama kyai Amal dan latar tempat yaitu di Notoprajan, Yogyakarta. 

4. Adanya iluminasi bergaya floral yang semuanya tampak sama yang 

ditemukan pada surat Al-Fatihah, awal surat Al-Baqarah dan awal 

Surat Al-Kahfi. 
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 Selain karakteristik perwajahan naskah, ragam penggunaan rasm 

pada manuskrip mushaf Al-Qur`an R00222 penting untuk diungkap. 

Penulis menggunakan lima kaidah penulisan rasm utsmani dan mengambil 

65 sampel dari mushaf R00222. Pada kaidah hazf al-huruf terdapat 33 

sampel, 9 sampel tidak sesuai, 21 sampel sesuai dengan ad-Dani dan 3 

sampel sesuai dengan ad-Dani dan Abu Dawud. Pada kaidah Ziyadah 

terdapat 15 sampel, 3 sampel tidak sesuai dan 12 sampel sesuai dengan 

kaidah ad-Dani dan Abu Dawud. Pada kaidah Hukum hamzah terdapat 4 

sampel, 2 sampel tidak sesuai dan 2 sampel sesuai. Pada kaidah badal dan 

kaidah al-fasl wa al-wasl terdapat 17 sampel, semua sampel tersebut 

sesuai dengan  kaidah rasm utsmani dua syaikhani ad-Dani dan Abu 

Dawud. 

 Menurut data tersebut, penulisan atau penyalinan mushaf Al-

Qur`an R00222 menggunakan rasm yang beragam sehingga terjadi 

modifikasi kaidah rasm utsmani yang berbeda dengan dua syaikhani. Akan 

tetapi, penulisan yang tidak sesuai dengan kaidah dan tidak sesuai dengan 

dua syaikhani ad-Dani dan Abu Dawud tidak bisa dikatakan sebagai rasm 

imla`i. Menurut penulis, rasm pada mushaf R00222 menggunakan rasm 

utsmani akan tetapi memiliki style atau gaya tersendiri yang berbeda 

dengan ad-Dani dan Abu Dawud, walaupun penulis belum mengetahui 

style mana yang dipakai pada mushaf ini. Penulis mengakui bahwa 

penelitian ini belum selesai dan membuka kesempatan untuk peneliti 

berikutnya karena perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dan mendalam 
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untuk mengungkap gaya penulisan rasm utsmani yang digunakan pada 

mushaf R00222 ini. 
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